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Abstrak: Penelitian ini di latarbelakangi oleh kebutuhan abad ke-21 yang menuntut pelajar memiliki 

keterampilan berpikir kritis. Namun, keterampilan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih tergolong 

rendah, sebagaimana tercermin dari skor PISA 2022 yang dirilis OECD. Salah satu penyebabnya adalah 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan pembelajaran yang berfokus pada materi buku. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMP melalui 

penerapan model inkuiri terbimbing berbasis pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT), yang 

berpusat pada siswa dan relevan dengan dunia nyata berbantuan flipbook. Penelitian ini menggunakan 

desain one-group pretest-posttest dengan subjek 32 siswa kelas VII-E di sebuah SMP Negeri di Surabaya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing berbantuan flipbook meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa, dengan rata-rata N-gain sebesar 0,6 (kategori sedang). Berdasarkan hasil 

tersebut, model inkuiri terbimbing berbasis pendekatan CRT berbantuan flipbook terbukti efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi perpindahan kalor. 

 

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing, Pendekatan CRT, Flipbook, Berpikir Kritis 

Abstract: This research is motivated by the demands of the 21st century, which require students to develop 

critical thinking skills. However, students' critical thinking skills in Indonesia remain relatively low, as 

evidenced by the PISA 2022 scores published by the OECD. One contributing factor is that learning remains 

predominantly teacher-centered and focused on textbook material. This study aims to analyze the 

improvement in junior high school students' critical thinking skills through the implementation of a guided 

inquiry model based on the Culturally Responsive Teaching (CRT) approach. This approach is student-

centered, relevant to real-world contexts, and supported by the use of flipbooks. The study employed a one-

group pretest-posttest design involving 32 students from class VII-E at a state middle school in Surabaya. The 

results indicated that applying the guided inquiry model assisted by flipbooks significantly enhanced students' 

critical thinking skills, achieving an average N-gain of 0.6 (medium category). These findings confirm that the 

guided inquiry model based on the CRT approach, with the assistance of flipbooks, is effective in improving 

students' critical thinking skills in heat transfer material. 

Keywords: Guided Inquiry, CRT Approach, Flipbook, Critical Thinking 

 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan utama yang dibutuhkan di abad ke-21, yang 

menekankan analisis masalah dan ide serta pencarian solusi berdasarkan pemikiran logis dan 

pengetahuan yang dimiliki (Island et al., 2021). Pendidikan era ini harus menanamkan keterampilan 

berpikir kritis agar peserta didik mampu beradaptasi dan menyelesaikan berbagai permasalahan 

yang dihadapi (I. Rahmawati et al., 2016). Selain itu, menurut Nurmalia & Sari, (2023) dalam 

memecahkan masalah terdapat langkah-langkah yang menuntut keterampilan seseorang untuk 
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berpikir secara kritis. Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), pengembangan keterampilan aplikatif, berpikir kritis, rasa ingin tahu, 

dan sikap peduli terhadap lingkungan sosial serta alam menjadi fokus utama (Justica et al., 2019). 

Oleh karena itu, pembelajaran IPA perlu menanamkan keterampilan berpikir kritis sejak dini 

melalui aktivitas yang tidak hanya berbasis teori, tetapi juga melibatkan observasi dan eksperimen. 

Namun, tantangan yang sering muncul adalah kurangnya keterkaitan antara teori yang diajarkan 

dengan kehidupan nyata (Yuliati, 2019), sehingga menyebabkan peserta didik kesulitan 

mengaplikasikan keterampilan berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah di lingkungan mereka 

(Hadiryanto & Thaib, 2019). 

Kenyataannya, keterampilan berpikir kritis di Indonesia masih tergolong rendah. Hasil PISA 

2022 menempatkan Indonesia di peringkat 67 dari 81 negara dalam kategori sains, yang 

menunjukkan bahwa sistem pendidikan belum optimal dalam mendukung pengembangan 

pemikiran kritis peserta didik (OECD, 2023). Kondisi ini juga dibuktikan oleh penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan profil keterampilan berpikir kritis di berbagai sekolah dengan 

presentase tergolong rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Eviota & Liangco, (2020) 

menunjukkan presentase keterampilan berpikir kritis peserta didik sebesar 11%, berkategori cukup 

dengan presentase 23%, dan berkategori rendah dengan presentase sebesar 71%. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Rasmawan, (2023) yang menyatakan bahwa sebanyak 80,25% 

peserta didik tidak terampil dalam keterampilan berpikir kritis.  

Pernyataan di atas dikuatkan dengan fakta yang didasari pada hasil wawancara guru IPA 

dan hasil pengamatan pada peserta didik kelas VII di salah satu SMP Negeri di Surabaya, yang 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang digunakan sudah menerapkan model 

berdeferensiasi, tetapi lebih dominan menggunakan metode ceramah bukan student centered serta 

dalam menjelaskan konsep dan teori sesuai dengan buku ajar IPA. Pembelajaran yang hanya 

memaparkan konsep dan teori cenderung membuat peserta didik menghafal tanpa penerapan 

praktis, sehingga sulit memperluas pengetahuan, berpikir kritis, dan memahami materi secara 

mendalam (Radiusman, 2020). Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah di sekitarnya karena kurangnya pembuktian langsung (Hadiryanto & Thaib, 

2019). Profil keterampilan berpikir kritis peserta didik di sekolah tersebut juga menunjukkan 

presentase rendah. Pada indikator memberikan penjelasan sederhana memiliki presentase 34%, 

membangun keterampilan dasar 30%, memberikan penjelasan lebih lanjut 28%, mengatur strategi 

dan taktik 54% dan menyimpulkan 16%. 

Berdasarkan pertimbangan fakta pada permasalahan diatas maka pendidik perlu 

menentukan strategi dalam merancang proses pembelajaran yang lebih efektif. Model 

pembelajaran inkuiri merupakan alternatif dalam pembelajaran IPA untuk dapat menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik (Prasetiyo & Rosy, 2020). Ranti & Dwi Kurino, (2023) 

melakukan penelitian menyatakan bahwa strategi pembelajaran inkuiri memberi dampak signifikan 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA. Fauzia et al., (2019) 

menjelaskan bahwa keterampilan berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah dapat diasah dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) mendukung pengembangan 

keterampilan berpikir kritis (Y. Rahmawati et al., 2019). Pendekatan ini mengaitkan materi 

pembelajaran dengan konteks budaya dan realitas sekitar, sehingga konsep yang dipelajari menjadi 

lebih relevan dan aplikatif (Siregar et al., 2023). Selain membuat pembelajaran lebih menarik dan 

bermakna, CRT juga mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan reflektif terhadap 

lingkungan mereka.  Hal ini sejalan dengan pendapat Surayya & Patonah, (2024) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan nyata membantu peserta didik lebih 

mudah memahami dan menerapkan konsep-konsep yang dipelajari.  

Penggunaan media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik (Nurfadhillah et al., 2021). Media dapat berfungsi sebagai 

penyalur pesan, pemotivasi, pencipta suasana, sekaligus sumber belajar (Suwarsiah et al., 2021). 

Oleh karena itu, diperlukan media interaktif yang mampu memotivasi peserta didik untuk 
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Salah satu inovasi pembelajaran yang mendukung 

adalah penggunaan e-book digital interaktif atau flipbook (Qibtiya & Kustijono, 2019).  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pendekatan CRT Berbantuan Flipbook 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif menggunakan metodologi pre-eksperimen. Metode pre-eksperimen ini 

bertujuan untuk menilai apakah terjadi perubahan pada kondisi yang mendapatkan perlakuan 

tertentu. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest dengan satu kelompok subjek 

penelitian (One-Group Pretest-Posttest Design). Desain pretest-posttest yaitu pengukuran atau 

observasi dilakukan tidak hanya setelah pemberian perlakuan (treatment), tetapi juga sebelum 

diberikan perlakukan (treatment).  

Subjek penelitian terdiri dari satu kelas VII dengan jumlah sampel sebanyak 32 siswa, yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling atau pengambilan sampel berdasarkan tujuan 

tertentu. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian, sebanyak 5 butir soal. 

Penyusunan soal mengacu pada indikator keterampilan berpikir kritis dalam materi perpindahan 

kalor. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dengan teknik analisis data 

berupa analisis keterampilan berpikir kritis menggunakan analisis N-gain. Selanjutnya N-gain 

ternomalisasi dimasukkan interpretasi seperti pada kategori dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria N-gain 

Skor N-Gain Kategori  

 g  ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g ≤ 0,3 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

(Sumber:Meltzer, 2002) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pretest dan posttest dipakai sebagai alat pengukuran keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Data hasil pengerjaannya dianalisis dan dikategorikan untuk melihat seberapa 

signifikan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah menerapakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pendekatan CRT.  

 

Gambar 1. Diagram Lingkaran persentase peningkatan keterampilan berpikir kritis 

Berdasarkan skor Analisis N-gain pada nilai pretest-posttest 

 

Berdasarkan diagram di atas, skor analisis N-gain diklasifikasikan menjadi tiga kriteria, yakni 

tinggi, sedang, dan rendah. Kriteria tinggi ditandai dengan nilai N-gain ≥ 0,7, kriteria sedang 

dengan 0,7 > N-gain ≥ 0,3, dan kriteria rendah dengan N-gain < 0,3 (Meltzer & David, 2002). 

9%

53%

38%

Rendah Sedang Tinggi
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Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada tabel 2, perhitungan N-gain menunjukkan 12 peserta 

didik berkriteria N-gain tinggi dengan presentase sebesar 38%. Sebanyak 17 peserta didik 

berkriteria N-gain sedang dengan presentase sebesar 53%, dan kriteria N-gain rendah sebanyak 3 

peserta dengan presentase sebesar 9%. Dengan demikian, kategori sedang memiliki persentase 

tertinggi. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

berdasarkan nilai pretest dan posttest. 

Meningkatnya keterampilan berpikir kritis dapat dilihat Berdasarkan indikator soal pretest 

dan posttest. Soal diberikan kepada 32 peserta didik dengan memuat lima indikator. Analisis N-

gain tiap indikator digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik kelas VII. Berikut ini tabel N-gain tiap indikator yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Kriteria Hasil N-gain Setiap Indikator Keterampilan Berpikir Kritis  

Indikator KBK N-Gain Kategori 

Memberikan penjelasan sederhana 0.8 Tinggi 

Membangun keterampilan dasar 0.5 Sedang 

Menyimpulkan 0.7 Tinggi 

Memberikan penjelasan lanjut 0.4 sedang 

Strategi dan taktik  0.7 Tinggi 

 

Soal yang digunakan memuat 1 soal per indikator dengan total keseluruhan soal adalah 5 

butir soal. Pada tabel 3 menunjukkan hasil N-gain lima indikator, yakni memberikan penjelasan 

sederhana mendapatkan hasil N-gain sebesar 0.8 dengan kategori Tinggi. Indikator membangun 

keterampilan dasar mendapatkan hasil N-gain sebesar 0.5 dengan kategori sedang. Indikator 

menyimpulkan mendapatkan hasil N-gain sebesar 0.7 dengan kategori tinggi. Indikator 

memberikan penjelasan lanjut mendapatkan hasil N-gain sebesar 0.4 dengan kategori sedang, dan 

indikator strategi dan taktik mendapatkan hasil N-gain sebesar 0.7 dengan kategori tinggi. 

Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis antar 

peserta didik. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh variasi setiap individu ketika menerima 

dan mengelola informasi (Bebasari & Suhaili, 2022). Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Elisabethangreiny & Saragih, (2025) yang menyatakan bahwa interaksi antar peserta didik, seperti 

berbagi penjelasan dan berdiskusi tentang materi, memiliki peran penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis. Aktivitas 

ini dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta didik sekaligus membuat mereka lebih 

bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran (Nurkholifah et al., 2018).  

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memposisikan peserta didik sebagai pusat utama 

dalam pembelajaran (Papunggo et al., 2024). Melalui model ini, setiap peserta didik didorong 

untuk terlibat secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran (Sarumaha & Harefa, 

2023). Dengan mengintegrasikan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dan 

memanfaatkan media flipbook, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan kontekstual, sehingga 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian oleh Sarifah & Nurita, (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi siswa. Selain itu, penggunaan media flipbook dalam 

pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi alat optik Wahyuni et al., (2023). Dengan demikian, kombinasi model inkuiri terbimbing, 

pendekatan CRT, dan media flipbook dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara efektif. 

Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis pada 

setiap indikator. Pada indikator memberikan penjelasan sederhana, hasil menunjukkan kategori 

tinggi dengan nilai N-Gain tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Hal ini disebabkan karena 

tahapan tersebut melibatkan peserta didik secara aktif untuk mengidentifikasi dan mengklarifikasi 

masalah, sehingga mereka dapat lebih memahami informasi atau kasus yang disajikan. Peserta didik 

diberikan masalah yang menuntut mereka untuk mengidentifikasi, membuat pertanyaan, mencari 
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solusi, serta memberikan penjelasan sederhana berdasarkan teori. Dalam pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT), proses ini mengakui dan memanfaatkan keberagaman pengalaman 

serta latar belakang budaya siswa. Hal ini membuat pembelajaran lebih relevan dan mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, kegiatan penyajian 

permasalahan tidak hanya menumbuhkan motivasi untuk berpikir kritis, tetapi juga mendorong 

peserta didik menemukan solusi dari berbagai permasalahan yang dihadapi, baik di kelas maupun 

dalam kehidupan sehari-hari (Gina & Noorhapizah, 2024).  

Kondisi kelas yang kondusif merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar. Suasana kelas yang mendukung tidak hanya meningkatkan motivasi 

siswa tetapi juga memberikan dampak positif pada prestasi belajar mereka. Untuk menciptakan 

suasana tersebut, guru perlu memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola kelas, termasuk 

memahami karakteristik setiap peserta didik. Dengan pengelolaan kelas yang efektif, proses 

pembelajaran dapat berjalan lancar, sekaligus membantu guru mengidentifikasi hambatan yang 

muncul dan menemukan solusi yang tepat (Iskandar et al., 2024). Guru yang mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman dan terorganisir akan mendorong siswa untuk lebih aktif, terlibat, 

dan kritis selama pembelajaran berlangsung. 

Peningkatan pada semua indikator keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa peserta 

didik mengalami perkembangan dalam kemampuan berpikir kritis mereka selama terbiasa dengan 

praktik pemecahan masalah dalam pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan penelitian Parwati 

et al., (2020) yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik secara 

signifikan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka. Peran guru dalam menyajikan 

pertanyaan juga sangat penting, karena pertanyaan yang dirancang untuk merangsang pemikiran 

tingkat tinggi dapat membantu menunjang peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

(Ningsih & Rizki, 2024). Selain itu, pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari memberikan konteks nyata yang memotivasi siswa untuk 

berpikir lebih mendalam dan menemukan solusi yang relevan (Aura Yolanda et al., 2024). 

Penggunaan media seperti flipbook dalam pembelajaran dapat lebih memperkuat proses tersebut 

dengan menyajikan materi secara visual, interaktif, dan menarik (Pahruddin Harahap et al., 2024). 

Flipbook memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep secara bertahap melalui gambar, 

diagram, atau animasi yang relevan dengan masalah yang dibahas. Media ini juga membantu guru 

menyampaikan materi yang kompleks dengan cara yang sederhana dan menyenangkan. 

Berdasarkan uraian di atas model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT) berbantuan flipbook yang diterapkan di salah satu SMP 

Negeri di Kota Surabaya, menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Penerapan model yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk aktif terlibat dalam pembelajaran melalui pendekatan yang menghubungkan materi 

pelajaran dengan konteks budaya dan kehidupan sehari-hari mereka, mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis setiap individu (Oktavianti & Purnomo, 2024); Surayya & Patonah, 

2024) . Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah nyata 

yang relevan dengan pengalaman mereka akan memotivasi mereka untuk berpikir lebih mendalam, 

menganalisis informasi, dan mencari solusi yang tepat. 

Secara keseluruhan peserta didik di kelas VII-E mengalami peningkatan pada keterampilan 

berpikir kritis mereka. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam alokasi waktu yang 

dilakukan. Penelitian ini dilakukan selama 3 kali pertemuan, yaitu selama 6 JP, masing-masing JP 

berdurasi selama 40 menit. Selain itu penelitian ini hanya berfokus pada satu topik pada materi. 

yaitu perpindahan kalor. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model inkuiri terbimbing dengan pendekatan CRT berbantuan flipbook efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, dengan temuan rerata N-gain 

sebesar 0,6, yang termasuk dalam kategori sedang. Peningkatan tersebut terlihat pada setiap 
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indikator, meskipun dengan tingkat kategori yang berbeda. Oleh karena itu, pembelajaran ini 

efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang mengacu pada kelima indikator. Selain 

itu, penerapan model ini juga berhasil meningkatkan keaktifan peserta didik di kelas, karena 

kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik.  
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